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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of Digital Agility and Artificial Intelligence Literacy on Job 
Readiness among students at Universitas Pertiwi C2. This study employed a quantitative 
approach using a survey method. The sample consisted of 54 students selected based on the 
research criteria. Data were collected through questionnaires using a Likert scale and analyzed 
using IBM SPSS Statistics through descriptive statistical analysis, classical assumption tests, 
multiple linear regression analysis, correlation analysis, coefficient of determination, t-test, and 
F-test. The results show that Digital Agility has a significant effect on Job Readiness, with a 
significance value of 0.032, although its regression coefficient is negative. This finding should 
be interpreted cautiously due to the presence of high multicollinearity between the independent 
variables. Meanwhile, Artificial Intelligence Literacy has a positive and significant effect on Job 
Readiness, with a significance value of 0.003. Simultaneously, Digital Agility and Artificial 
Intelligence Literacy have a significant effect on Job Readiness, as indicated by an F-value of 
10.142 and a significance value of < 0.001. The coefficient of determination (R²) of 0.285 
indicates that Digital Agility and Artificial Intelligence Literacy jointly explain 28.5% of the 
variation in Job Readiness, while the remaining 71.5% is explained by other factors outside the 
research model. These findings indicate that digital adaptability and artificial intelligence literacy 
are relevant competencies in supporting students’ readiness to enter the workforce. 
 
Keywords: Digital Agility, Artificial Intelligence Literacy, Job Readiness, Students. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Digital Agility dan Artificial Intelligence 
Literacy terhadap Job Readiness mahasiswa Universitas Pertiwi C2. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Sampel penelitian terdiri atas 54 mahasiswa yang 
dipilih berdasarkan kriteria penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan 
menggunakan skala Likert dan dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics melalui analisis 
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, analisis korelasi, koefisien 
determinasi, uji t, dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Digital Agility berpengaruh 
signifikan terhadap Job Readiness dengan nilai signifikansi sebesar 0,032, meskipun memiliki 
koefisien regresi negatif. Temuan tersebut perlu diinterpretasikan secara hati-hati karena 
terdapat gejala multikolinearitas yang tinggi antara variabel independen. Sementara itu, Artificial 
Intelligence Literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Job Readiness dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,003. Secara simultan, Digital Agility dan Artificial Intelligence Literacy 
berpengaruh signifikan terhadap Job Readiness, yang ditunjukkan dengan nilai F sebesar 10,142 
dan nilai signifikansi < 0,001. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,285 menunjukkan bahwa 
Digital Agility dan Artificial Intelligence Literacy secara bersama-sama menjelaskan 28,5% 
variasi Job Readiness, sedangkan 71,5% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model 
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan beradaptasi terhadap teknologi 
digital dan literasi kecerdasan buatan merupakan kompetensi yang relevan dalam mendukung 
kesiapan mahasiswa memasuki dunia kerja. 
 
Kata Kunci: Artificial Intelligence Literacy, Digital Agility, Job Readiness, Mahasiswa. 
 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah mendorong terjadinya 
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transformasi di berbagai sektor, termasuk dunia pendidikan tinggi. Perguruan tinggi dituntut 
untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki kompetensi akademik, tetapi juga 
kesiapan kerja (Job Readiness) yang sesuai dengan kebutuhan dunia industri modern. Kesiapan 
kerja tersebut mencakup kemampuan beradaptasi dengan lingkungan kerja, penguasaan 
keterampilan teknis, serta pemahaman terhadap teknologi digital dan kecerdasan buatan. 

Dalam konteks ini, Digital Agility menjadi salah satu kompetensi penting. Digital Agility 
merujuk pada kemampuan individu untuk beradaptasi secara cepat terhadap perkembangan 
teknologi digital, mempelajari teknologi baru, serta memanfaatkannya secara efektif dalam 
aktivitas belajar maupun pekerjaan. Kemampuan ini tidak hanya terkait dengan penguasaan 
teknologi, tetapi juga pola pikir adaptif yang memungkinkan individu merespons perubahan 
lingkungan digital dengan fleksibel. 

Selain itu, Artificial Intelligence Literacy juga menjadi kompetensi yang semakin relevan. 
Literasi kecerdasan buatan mencakup kemampuan memahami, menggunakan, mengevaluasi, 
dan berinteraksi dengan teknologi AI secara efektif, kritis, dan bertanggung jawab. Kompetensi 
ini tidak hanya menekankan aspek teknis, tetapi juga pemahaman terhadap manfaat, 
keterbatasan, serta implikasi etis dari penggunaan AI. Dalam era transformasi digital, literasi AI 
berperan penting dalam meningkatkan produktivitas, kreativitas, dan efektivitas mahasiswa, 
baik dalam proses pembelajaran maupun dalam dunia kerja. 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Universitas Pertiwi C2, yang mayoritas merupakan 
mahasiswa kelas karyawan di kawasan industri. Hasil pra-survei terhadap 36 mahasiswa 
menunjukkan bahwa 94,4% responden telah bekerja, 69,4% merasa siap namun masih perlu 
belajar menghadapi dunia kerja berbasis teknologi, 19,4% merasa sangat siap, dan 11,1% masih 
ragu. Selain itu, seluruh responden (100%) menilai kecerdasan buatan penting bagi karier, tetapi 
61,1% menyatakan masih memerlukan waktu untuk mempelajarinya, dan hanya 22,2% yang 
merasa mudah beradaptasi dengan platform digital baru. 

Temuan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kesadaran mahasiswa akan 
pentingnya kompetensi digital dengan tingkat kesiapan kerja yang mereka miliki. Dengan 
demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Digital Agility dan Artificial 
Intelligence Literacy terhadap Job Readiness mahasiswa Universitas Pertiwi C2. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pendidikan tinggi, 
khususnya dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi tuntutan dunia kerja yang semakin 
terdigitalisasi dan berbasis kecerdasan buatan. 

 
METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 
Penelitian ini dirancang untuk memberikan kerangka kerja yang sistematis dalam menjawab 

rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Desain penelitian ini 
mengacu pada model Research Onion yang dikembangkan oleh (Saunders et al., 2019), yang 
mencakup penentuan filosofi, paradigma, hingga teknik pengumpulan data. 

 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2019), populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 
atau subjek dengan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya, sedangkan sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Universitas Pertiwi C2 
Tahun Akademik 2025/2026 yang berjumlah 115 mahasiswa. Penentuan sampel dilakukan 
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (error tolerance) sebesar 10% karena 
jumlah populasi telah diketahui dan diperlukan sampel yang representatif. Berdasarkan hasil 
perhitungan, diperoleh 53,49 responden yang kemudian dibulatkan menjadi 54 responden. 
 
2. Teknik Pengambilan Sample 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Probability 
Sampling dengan metode Simple Random Sampling. Menurut Sugiyono (2019), Simple Random 
Sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama 
bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel penelitian. Dengan menggunakan 
teknik Simple Random Sampling, proses pemilihan sampel dilakukan secara acak sehingga 
setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih sebagai responden tanpa 
adanya perbedaan atau perlakuan khusus terhadap anggota populasi tertentu. Teknik ini 
digunakan karena populasi penelitian bersifat homogen, yaitu mahasiswa aktif Universitas 
Pertiwi C2 Tahun Akademik 2025/2026. Kondisi populasi yang relatif homogen tersebut 



 
INVESTASI : Inovasi Jurnal Ekonomi dan Akuntansi  

 

254  Investasi, Vol 4 No 3, Agustus 2026 

 

memungkinkan penerapan teknik Simple Random Sampling, karena karakteristik yang dimiliki 
oleh anggota populasi memiliki kesamaan yang relevan dengan tujuan penelitian. Oleh karena 
itu, setiap anggota populasi mahasiswa aktif Universitas Pertiwi C2 Tahun Akademik 2025/2026 
memiliki peluang yang sama untuk menjadi responden penelitian, sehingga sampel yang 
diperoleh diharapkan dapat mewakili karakteristik populasi secara objektif dan dapat digunakan 
untuk memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

 
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan metode untuk mengolah data penelitian yang diperoleh dari 
responden (Sugiyono, 2019). Penelitian ini menggunakan analisis Regresi Linear Berganda untuk 
menguji pengaruh Digital Agility dan Artificial Intelligence Literacy terhadap Job Readiness. 
Pengolahan data dilakukan menggunakan bantuan aplikasi statistik. 
 
1. Seleksi Item (Validitas & Reliabilitas) 

a. Uji validitas, Uji validitas dimaksudkan untuk menilai apakah jawaban dari responden 
berdasarkan kuesioner yang diberikan responden telah  merepresentasikan indikator 
yang digunakan (Ghozali, 2016). Hasil uji validitas akan memuat dua kemungkinan yakni 
valid atau tidak valid. Item-item yang dinyatakan tidak valid disebut sebagai item gugur 
sehingga harus dieliminasi dan tidak diikut sertakan dalam proses Regresi Linear 
Berganda. Menurut (Ghozali, 2016) sebuah item dikatakan valid bila memiliki Signifikansi 
(Sig.) < 0.05. 

b. Uji reliabilitas, Reliabilitas berasal dari kata reliabel yang artinya konsisten. Uji reliabilitas 
merupakan uji seleksi item untuk memastikan apakah jawaban (data) yang diberikan 
oleh responden sifatnya reliabel atau tidak reliabel (Ghozali, 2016). Hasil uji reliabilitas 
memiliki dua kemungkinan yakni reliabel dan tidak reliabel. Menurut (Ghozali, 2016) 
sebuah variabel dinyatakan reliabel bila mencatatkan nilai cronbach’s alpha > 0.7. 
Semakin mendekati 1 maka reliabilitasnya semakin sempurna.  

 
2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji normalitas, Menurut (Sugiyono, 2019) uji normalitas ialah uji yang dimaksudkan untuk 
melihat sifat distribusi data. Sifat distribusi data tersebut merujuk pada apakah residu 
data tersebar secara merata atau tidak merata. Sebuah model penelitian dikatakan 
terbebas dari masalah normalitas apabila mencatatkan nilai Sig. > 0.05. Pendekatan 
yang akan digunakan dalam penelitian ini untuk menyelesaikan uji normalitas adalah 
pendekatan Kolmogorov-Smirrnov. 

b. Uji multikolinearitas, Keterikatan yang terlalu kuat dan sempurna antar variabel 
independen akan menyebabkan gangguan pada hubunganya dengan variabel 
dependen. Oleh karena itu, sebuah model dianjurkan untuk tidak ada keterikatan yang 
sempurna antar variabel independen. Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk menilai 
atau mengukur seberapa kuat keterikatan antar variabel bebas pada suatu model. 
Menurut (Sugiyono, 2019) keterikatan antar variabel bebas disimpulkan lemah bila VIF 
(variance inflation factor) mencatatkan nilai < 10. 

c. Uji Heterokedastisitas, Uji heteroskedastisitas merupakan uji untuk mengetahui 
bagaimana sifat varian residu. Model penelitian dianjurkan memiliki sifat varian residu 
yang konstan agar dapat meminimalisir kesalahan prediksi pada model. Menurut 
(Sugiyono, 2019) sebuah data disimpulkan memiliki varian residu konstan bila 
mencatatkan nilai Sig. > 0.05. Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini untuk 
menyelesaikan uji heterokedastisitas adalah pendekatan Breusch-Pagan. 

 
3. Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis Regresi Linear Berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh Digital Agility dan 
Artificial Intelligence Literacy terhadap Job Readiness mahasiswa Universitas Pertiwi C2. 
Menurut (Ghozali, 2016), analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 
hubungan dan pengaruh antara dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. 
 
4. Uji Hipotesis 

a. Uji hipotesis parsial (uji t), Uji hipotesis parsial merupakan pengujian hipotesis yang 
ditujukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan antara satu variabel 
independen dengan satu variabel dependen. Uji hipotesis parsial merupakan pengujian 
satu banding satu. (Sekaran, U., 2013) menetapkan standar aturan dalam penilaian uji 
parsial yakni dengan cara melakukan perbandingan terhadap Thitung dan Ttabel . Sebuah 
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variabel independen dinyatakan ada pengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
apabila nilai Thitung > Ttabel. Selain pakai metode tersebut juga dapat dipakai metode 
perbandingan nilai taraf signifikansi. Variabel independen dinyatakan ada pengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen bila mencatatkan nilai Sig. < 0.05. 

b. Uji hipotesis simultan (uji F), Uji hipotesis simultan merupakan hipotesis yang ditujukan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan antara semua variabel 
independen yang ada pada model terhadap variabel terikat. (Sekaran, U., 2013) 
menetapkan standar aturan dalam penilaian uji hipotesis simultan berdasarkan 
perbandingan nilai Fhitung dengan Ftabel. Bila Fhitung tercatat lebih besar daripada Ftabel maka 
keputusan menyatakan adanya pengaruh signifikan seluruh variabel independen pada 
model terhadap variabel dependen. Selain memperbandingkan perolehan nilai F, uji 
hipotesis simultan juga dapat terlihat melalui nilai Signifikansi. Apabila nilai Sig. < 0.05 
maka keputusan menyatakan adanya pengaruh serentak dan signifikan seluruh variabel 
independen pada model terhadap variabel dependen. 

c. Koefisien determinasi (R²), Koefisien determinasi dapat diistilahkan lain sebagai R-
Squared atau sumbangan efektif. Maksudnya adalah seberapa besar seluruh variabel 
independen pada model berkontribusi pada variabel dependen. Skala koefisien 
determinasi adalah 0-1 yang artinya semakin mendekati 1 maka semakin besar kontribusi 
seluruh variabel independen terhadap variabel dependen (Sekaran, U., 2013). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Min. Max. Mean Std. Dev 
DA 54 30 50 41.75 5.204 
AIL 54 30 50 42.03 5.124 
JR 54 24 50 36.53 5.438 

Sumber tabel : Data diolah, 2026 
 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif terhadap 54 responden, variabel Digital Agility (DA) 

memiliki nilai minimum 30, maksimum 50, rata-rata 41,75, dan standar deviasi 5,204. Variabel 
Artificial Intelligence Literacy (AIL) memiliki nilai minimum 30, maksimum 50, rata-rata 42,03, 
dan standar deviasi 5,124. Sementara itu, variabel Job Readiness (JR) memiliki nilai minimum 
24, maksimum 50, rata-rata 36,53, dan standar deviasi 5,438. Nilai rata-rata seluruh variabel 
lebih besar daripada standar deviasi, yang menunjukkan bahwa data memiliki penyebaran relatif 
homogen dengan tingkat Digital Agility dan Artificial Intelligence Literacy yang tinggi serta Job 
Readiness yang tergolong cukup tinggi, sehingga layak untuk dianalisis lebih lanjut. 
 
Seleksi Item 
a. Hasil Uji Validitas 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 
Kode Instrumen Sig. 2-tailed Hasil 

Digital Agility (X1) 
DA.1 0.001 Valid 
DA.2 0.001 Valid 
DA.3 0.001 Valid 
DA.4 0.001 Valid 
DA.5 0.001 Valid 
DA.6 0.001 Valid 
DA.7 0.001 Valid 
DA.8 0.001 Valid 
DA.9 0.001 Valid 
DA.10 0.001 Valid 

Artificial Intelligence Literacy (X2) 
AIL.1 0.001 Valid 
AIL.2 0.001 Valid 
AIL.3 0.001 Valid 
AIL.4 0.001 Valid 
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Kode Instrumen Sig. 2-tailed Hasil 
AIL.5 0.001 Valid 
AIL.6 0.001 Valid 
AIL.7 0.001 Valid 
AIL.8 0.001 Valid 
AIL.9 0.001 Valid 
AIL.10 0.001 Valid 

Job Readiness (Y) 
JR.1 0.001 Valid 
JR.2 0.001 Valid 
JR.3 0.001 Valid 
JR.4 0.001 Valid 
JR.5 0.001 Valid 
JR.6 0.001 Valid 
JR.7 0.001 Valid 
JR.8 0.001 Valid 
JR.9 0.001 Valid 
JR.10 0.001 Valid 

Sumber tabel : Data diolah, 2026 
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner pada masing-masing 

variabel memiliki nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, sehingga seluruh item dinyatakan valid dan tidak 
ada item yang dieliminasi. 
 
b. Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Hasil 

Digital Agility (DA) 0.935 Reliabel 
Artificial Intelligence Literacy (AIL) 0.853 Reliabel 

Job Readiness (JR) 0.897 Reliabel 
Sumber tabel : Data diolah, 2026 

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's 
Alpha > 0,70, sehingga seluruh item kuesioner dinyatakan reliabel dan jawaban responden 
konsisten. 
 
Uji Asumsi Klasik 
a. Hasil Uji Normalitas 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
N 54 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 4.59986877 

Most Extreme Differences 
Absolute .071 
Positive .071 
Negative -.060 

Test Statistic .071 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c 

Sumber tabel : Data diolah, 2026 
Uji normalitas dilakukan menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov terhadap nilai 

residual. Hasil pengujian menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 (> 0,05), 
sehingga data residual berdistribusi normal dan memenuhi salah satu asumsi klasik untuk 
analisis regresi. 
 
b. Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 
Model Tolerance VIF 

1 TDA .063 15.877 
TAIL .063 15.877 

Sumber tabel : Data diolah, 2026 
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, variabel Digital Agility (DA) memiliki nilai Tolerance 

sebesar 0,063 dan VIF sebesar 15,877. Variabel Artificial Intelligence Literacy (AIL) juga memiliki 
nilai Tolerance sebesar 0,063 dan VIF sebesar 15,877. 
 
c. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Tabel 6. Hasil Uji Heterokedastisitas 
Model Unstd. Coef. Std. Coef. t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.259 5.326  3.053 .004 

DA -1.088 .493 -1.041 -2.206 .032 
AIL 1.563 .501 1.473 3.121 .003 

Sumber tabel : Data diolah, 2026 
 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, variabel Digital Agility (DA) memperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,032, sedangkan variabel Artificial Intelligence Literacy (AIL) memperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,003. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi kedua 
variabel independen lebih kecil dari 0,05 (DA = 0,032 < 0,05 dan AIL = 0,003 < 0,05). Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat gejala heteroskedastisitas pada model regresi 
penelitian ini. Oleh karena itu, asumsi klasik mengenai homoskedastisitas belum terpenuhi. 
 
Uji Hipotesis 
a. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Model Unstd. Coef. Std. Coef. t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.259 5.326  3.053 .004 

DA -1.088 .493 -1.041 -2.206 .032 
AIL 1.563 .501 1.473 3.121 .003 

Sumber tabel : Data diolah, 2026 
Berdasarkan persamaan tersebut, nilai konstanta sebesar 16,259 menunjukkan bahwa 

apabila variabel Digital Agility dan Artificial Intelligence Literacy dianggap konstan atau bernilai 
nol, maka nilai Job Readiness diperkirakan sebesar 16,259. 
 
b. Hasil Uji Parsial T 

Tabel 8. Hasil Uji Parsial T 
Variabel T-stats Sign. Alpha Hasil 

DA -2.206 .032 0.05 Signifikan 
AIL 3.121 .003 0.05 Signifikan 

Sumber tabel : Data diolah, 2026 
Berdasarkan hasil uji t, variabel Digital Agility (DA) memperoleh nilai t-hitung sebesar -

2,206 dengan nilai signifikansi 0,032. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,032 < 
0,05), maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Digital Agility berpengaruh 
signifikan terhadap Job Readiness. Berdasarkan hasil koefisien regresi yang bernilai negatif, 
pengaruh Digital Agility terhadap Job Readiness bersifat negatif dan signifikan. 

 
c. Hasil Uji Simultan F 

Tabel 9. Hasil Uji Simultan F 
Model Sum of Sq. df Mean Sq. F Sig. 
1 Regression 446.010 2 223.005 10.142 <.001b 

Residual 1121.416 51 21.989   
Total 1567.426 53    

Sumber tabel : Data diolah, 2026 
Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai Fhitung sebesar 10,142 dengan nilai signifikansi < 

0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (Sig. < 0,05), sehingga H₀ 
ditolak dan Hₐ diterima. 
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d. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted 
R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .533a .285 .256 4.689 
Sumber tabel : Data diolah, 2026 

 
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai R sebesar 0,533, yang menunjukkan bahwa 

hubungan antara variabel Digital Agility dan Artificial Intelligence Literacy dengan Job Readiness 
berada pada kategori sedang. Selanjutnya, nilai R Square (R²) sebesar 0,285 atau 28,5%. Hal ini 
berarti bahwa 28,5% variasi Job Readiness dapat dijelaskan oleh variabel Digital Agility dan 
Artificial Intelligence Literacy secara bersama-sama, sedangkan 71,5% sisanya dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain di luar model penelitian yang tidak diteliti. 
 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Korelasi 
 Digital 

Agility 
Artificial Intelligence 

Literacy 
Job 

Readiness 

Digital Agility 

Pearson 
Correlation 

1 0.968** 0.385** 

Sig. (2-Tailed)  <.001 .004 
N 54 54 54 

Artificial Intelligence 
Literacy 

Pearson 
Correlation 

.968** 1 .465** 

Sig. (2-Tailed) <.001  <.001 
N 54 54 54 

Job Readiness 

Pearson 
Correlation 

.385** .465** 1 

Sig. (2-Tailed) .004 <.001  
N 54 54 54 

Sumber tabel : Data diolah, 2026 
Berdasarkan hasil analisis, hubungan antara Digital Agility dengan Artificial Intelligence 

Literacy memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,968 dengan nilai signifikansi < 0,001. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan positif, sangat kuat, dan 
signifikan. Artinya, semakin tinggi tingkat Digital Agility, maka cenderung semakin tinggi pula 
tingkat Artificial Intelligence Literacy. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Digital Agility berpengaruh signifikan terhadap Job 
Readiness (t = -2,206; Sig. = 0,032). Meskipun koefisien regresi bernilai negatif (-1,088), hasil 
korelasi menunjukkan hubungan positif (r = 0,385), sehingga arah koefisien diduga dipengaruhi 
oleh gejala multikolinearitas (Tolerance = 0,063; VIF = 15,877). Sementara itu, Artificial 
Intelligence Literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Job Readiness (t = 3,121; Sig. 
= 0,003; r = 0,465), yang menunjukkan bahwa semakin tinggi literasi AI mahasiswa, semakin 
tinggi pula kesiapan kerjanya. Secara simultan, Digital Agility dan Artificial Intelligence Literacy 
berpengaruh signifikan terhadap Job Readiness (F = 10,142; Sig. < 0,001) dengan nilai R² = 
0,285, yang berarti kedua variabel mampu menjelaskan 28,5% variasi Job Readiness, 
sedangkan 71,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Digital Agility dan Artificial Intelligence 
Literacy terhadap Job Readiness pada mahasiswa, dapat disimpulkan bahwa Digital Agility 
berpengaruh signifikan terhadap Job Readiness dengan nilai signifikansi 0,032 (< 0,05), 
meskipun arah pengaruh regresinya negatif yang perlu diinterpretasikan secara hati-hati karena 
adanya gejala multikolinearitas. Sementara itu, Artificial Intelligence Literacy berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Job Readiness dengan nilai signifikansi 0,003 (< 0,05). Secara simultan, 
kedua variabel juga berpengaruh signifikan terhadap Job Readiness dengan nilai signifikansi uji 
F < 0,001 dan mampu menjelaskan 28,5% variasi Job Readiness (R Square = 0,285), sedangkan 
71,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Secara keseluruhan, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Digital Agility dan Artificial Intelligence Literacy merupakan faktor yang 
berperan dalam meningkatkan Job Readiness mahasiswa, sehingga pengembangan 
kemampuan adaptasi terhadap teknologi digital dan peningkatan literasi kecerdasan buatan 
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perlu menjadi perhatian perguruan tinggi dalam mempersiapkan lulusan yang siap bersaing di 
era transformasi digital. 
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